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PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER ANAK USIA DINI
DALAM MEWUJUD$AN WARGA NE'GABA YANG BATK

: Oleih: Sudaryanti, M.Pd.

Fendahuluan

Pembentukan watak sangatlah penting bagi suatu bangsa. karena watak yang baik akan

:::npermudah untuk mewujudkan 'cita-cita .bangsa, akan mempercepat dalam usaha untuk

:--:iiujudkan tujuan negara sebaagi rnana tOrcantum dalam Pembukaan UUD 1945.

Pembentukan watak sahgat penting dan strategis, watak yang tidak baik tidak ada artinya

-*sLipun seseorang memiliki kompetensi, memiliki profesirlnalisme dalam o-idangly4 memiliki

-:":::an- memiliki gelar guru besar, bahkan menjadi wakil presiden sekalipun. Namun jika

*,'::kn.r'a tidak baik ai.an merugikan negara, dan akan terjadi penyimpangan,:korupsi seperti

::;n3tapkan oleh mantan presiderl, Yusuf Kala dalam k?rsus Bank Century " bank tersebut

::::rripun ditangani oleh oraqg profeslonal-tetapi karena tidak ada kejujuran, tidak ada

:::::pa-rasi, karena ada kepentingan tersembunyi 4tau pengelolanya tidak mempunyai karekter

"a-3 bark sehingga meninumbulkan ,kerugian negara sebesar.6,7 trilyun". Hal senada

:",::3liapkan mantan Mentri keuangan Era Megawati; Kwek'Kian Gee bihwa p.engelola4n yang

:r:.2-rukan oleh mantan Gubemur Bank Indon€sia Budiorio dan manian mentri keuangan Sri.:.,
1.{-.i'a.ri ada indikasi ketidak jujuran dalam mengucurkan dana talangan p.ada Bank Century

:<:.-.g-ra bermasalah (Berita Metro TV? 9 Januari 2010 pukul 21.00).

Dalam ko1leks pembangunan menyelurutr membagunan sember daya manusia harus

:::.-. Ciutamakan melalui pendidikan, khusysnya dalam membentuk watak bbngsa dari hal ini-

;r-- 3r penting sekali seperti dal4m ungkapdn 'lkhowalge i; power but charactgr is morei'. Arti

;i;apan tersebut di atas maksqdnya; b3hvya penggtahuan adalah kekuatan luatu bangsa tetapi

'r,;:, melebihi dari kekuatan pengetahuan, sehingga watak,manusia rpenepati prioritas utama

Konsep pembentukan watak ini hampir setiap iekolah,.institusi pendidikan, mempunydi

s"r*n-slogan, visi-misi, ungkapan-ung4kapan, jargon, iesanti, tekad, moto, yhng kesemuanya:

::l;;ripunyai tujuan unttik membentuk'watak yang baik -sebagaimana didesain oleh arsitek;

:eri:n,cena pendikan, puf,. wata$, 
.stake 

holdir,:indoktrinator. Pada umumnya tempht isntitusi

:er:ilentuk peserta,didik memiiiti slogan sessai dengan watai yang diharapkap; seperti di uNY

:.err,iliki ungkapan "bernurani-gendekfa-mandir'i". Pendididikan militer fli Gombong memiliki
. \. . ''i :. :

-:.3kepan "lebih baik b-ermandi peluh dalam latihan dari pada bermandi darah,di pertempuran".

Se*ioiaah Tinggi Theologia Nazarene mqinpunyai sl0gan-"kudus bagi Allah?' dan harlrpir setiap
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institusi memiliki slogan-slogan untuk membentuk karaker yang ideil menurut konseptornya.

Semua s'logan atau jargon diungkapkan, dieiptakan untuk memembentuk watak yang baik sesuai



3

tirdapat pada individu dan telah mengkristal di dalam.pikiran dan tindakan (Tan Giok Lie,2007;
l-r" lv'{anusia hanya dapat mengamati karakter secara eksternal dan parsial, dari iiebiasan, pola

p:i:ir. pola sikap, pola tindak atau pola merespon secara emosional dan pola dalam bertingkah

l:kLr. Nlanusia -bisa salah dalam memberikan penilain terhadap karakter individq hanya individu

-:- sen,lirin-va yang mengetahui slapa jati dirinya.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Anak usia dini mempunyai bataian dan pengertian beragam, tergantung dari sudut

:enJang yang digunakan. Secara tradisional pemahaman tentang anak usia dini'sering disamakan

:l:gan manusia dewasa dalam bentuk mini, masih polos dan belum mampu berfikir luas.

i.dhatnl'a anak usia dini seling diperlakukan sebagai orang dewasa kecil. Namun dalam

:erkembangan kemudian,'temyata anak usia dini berbeda dengan orang dewasa, sehingga

::Ferlukan pendidikan secara khusus bagi anak usia dini sesuai dengan'pertumbuhan fisik,

Anak usia dini merupakan masd keemasan (goteden ege) yang hanya tbrjadi satu kali
-'':m perkembangan kehidupan, sekaligus masa yang kritis bagi kehidupan anak. Penelitian

:,erunjukan bahwa sejak lahir anak memiliki 1000 milyar sel otak, sel ini harus dirangsang dan

::,inarazunakan agar terus hidgp dan berkembang dan jika tidak dirangsang'sel ini akan

:iereatrami penerunan dan berdampak pada pengikisan segenap-potensi yang d'imiliki anak.

=.:r-':min S. Bloonr mengemukakan bahwa 50% kecerdasan anak terjadi pada usia 0-4 tahun,

:er-rnbah pada usia 8 tihun dan mencapai, 100% pada usia l8 tahuri (L|NY, 2007; .l). Robert J.

Hi"-:ns+lurst menyetakan.bahwa perkembangan pada awal akan mempengaruhi perkembangan

:fl!.rtn-\'a, sehirigga apabila anak mengalami kegagalan.dalam perkembangan, maka anak a.kan

:engalami kesulitan dalam menjalankan tugas selanjutnya: FIal yang sama diunkapkan Slamet

! --.-.:.r: anak usia dini sedang dalam pertumbuhan baik fisikldan mentalnya. Pertumbuhan saraf

:n::]srva diinulai sejak datam kandungan, dan ketika lahir sel saraf otak terus beikerirbang, Teori

-,*:.:atakan, sampai usia 4 tahun 50% kecerdasan telah tercapai, dan 80% kecerdasan tercapai

pal":. usia 8 tahun :(Slamet Suyanto, 2005:7). Apabila anak telah gagal dala5n pembentukan

f.ErBr"aer arval, anak terSebut akan mengalami kesulitan dalain berqosialisasi.

Anak usia dini mengalami perkembangan fis.ik dan motorik, tak.kebuali perkembangan

r-m'cadian, watak, emosional, intelektual, bahasa, dan moralny'a ya.ngbertumbuh dengan pesat-

l*i- karena itu usia dini desebut sebagai golden age (usia 0-8 tahun) dan jika menghendiki

b'aurgsa yang cerdas, serta memiliki kaiakter y-ang baik. pendidikan haru's.dimulai sejak usia
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Menurut Slamet Suyanto dalam makalahnya " P r insip-p rins ip' P u*U r; ror aran Arlak us ia

;:r: mengatakan bahwa PAUD merupakan ilmu .yang bersifat interdisipiner; metipuii;

P:ndidikan anak usia dini,,Psikologi peikembangan anak, Biologi perkembang an, Neoroscience,

F:.didikan jasmani, Pendidikan bahasa dan 'seni, dan pendidikan bidang sutudi termasuk

pendidikan karakter (Slamet Suyanto, 2006: l). 5sdang prinsip-prinsip dalam proses belajar

-:n:ajar dalam PAUD antara lain; Appropriale yailu pembelajaran yang disesuaikan dengan

:-:r,buh kembang jiwa dnak, esensi bermain, holistik atau menyeluruh, terpad u.,atau integrated,

Keluarga memiliki peran penting dalam membentgk watak bagi perkembangan anak.

- =:. karena dalam keiuarga'anak mendapatkan pengalaman pertama dan utama. Geefts

:'fl.emukakan bahwa melalui penggalaman keluarga anak'memperoleh pengertiah,

:e*-lengkapan embsional, ikatan:ikatan moral yang memungkinkan bertindak sebagai orarig

:€';?s;t dalam masyrakatnya. Penelitian Baumrid dan Chen menunjukkan bahwa pola asuh orang

:-n berp'engaruh terhadap perkembangan sosial dan akademik anak. Oleh karena itu diperlukan

-;rgpsuhan yang memandhi, penelilian Zevalkink menunjukkan bahwa orang tua di -Indonesia

r. -3r.! memberi dorongan emosional, kurang menghargai kemandirian anak, cenderung menekan

;'':, perilaku moral. :

UU No. 20 tahun 2OO3 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 28 jenjang

:e-rj-jilian dasar (1); PAUD dapat diselenggarakan-melaluijalur format dan non formal atau

-::'-al (2); PAUD jalur informal berbentuk pendidikan keluarga atau diselenggarakari oleh

.;;-tungan. Program PAUD saat ini masih terfokus pada jalur formal dan non fsrmal' , jalur

:e:,JiCikan informal'belurp mendapat perhatian. Oleh karena itu diperlukan upaya yang sistematis

..:-:-i miengerirbangkan program PAUD melaluijaur informal untuk mewujudkan sumber daya

--a:'-sia (SDM) yang berkualitas di masa mendatang. :.

Dalam usaha mentarsfer nilai-nilai' pembentuk'karakter digunakan pendekatSn dan

mer+de pembelajaran yang tepat sesuai dengan tumbuh kembang jiwa anak usia dini. Menurut-
I

j-.i*\rbah (Habibah, 2007: l) dalam sosialisasi pendidikan karakter dapat digunakan:pendekatan

mdoHrinasi, klasifikasi nilai, keteladanan, dan perilaku guru. Keempa! pendekatan tersebut

: ET:i diharapkan dapat diterapkan sesuai dengan situasi keondisi.serta dilakukan secara holistik

settngga tidak akan terjadi tumpang tindih. Pendekatan di atas juga diharapkan guru mengetahui

u=i:eristik anak usia dini maupun-kondisi tempat ben+ain, dan seorang guru harus memiliki

rtrlsmpuan untuk menlimplementasikan psikologi pendidikan sehingga lingkuirgan kondusif

u.rukpembelajarankarakte1(SriRumini,1995il9-20).



Fendekatan indoktrinasi dengan cara memb6ri hadiah:atau hukuman, peringataq dan

:t-.-: j'rlian fisik. Sedan$ pendekatan klasifikasi nilai pembentuk karakter. dengan cara

;,--::---1 Jan ketrampilan. Pendekatan keteladanan dengan cara disiplin. tanggung jawab,

*:*:;::. dan pendekatan perilbiasaan dengan' cara perilaku seperti berdoa. baca kitab sirci,
rr:-l'-=i: memuji Tuhan, berterima kasih. Pendekatan habitus diharapkan dapal. merubah

rff. 1ri anak usia dini memiliki karakter yang baik (Ambarwati, 2007: l).
Keberhasilan pembangunan pendidikan, khusunya pendidikan karakter di China patut

t-r;. --lr;. Pdndidikan karakter anak usia usia di"ni China berbeda dengan pendidikan di
-::-:: 3 iang lebih menekankan pada karakter akhlak (implementr.t ,u",1 ;.;"t ;;;r.;

{-'--*-':-i rke good, loving rhe good, and acting the good, yaitu proses pendidikan yang

:xrei;:ei:"!in aspek kognitif; emosi, dan aspek fisik, sehingga menghasilkan karakter yang baii
TIs.E'--" '' menjadi habit of the mind, habit of the hart, habit of the hands (Google pendidikan .

:n:.r-i' sthingga tidak cocok hanya menekankan pada aspek kognitif saja hal ini dapat

-s-: -:-:r karekater anak. Namun pendikan karakter bagi anak anak usia dini harus dis'esuikan

:d*:1- Srkembangan jiwa anak, mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia;

J-Ti[E|.i-;i.karekater,estetika,dan.fisikdandalamkoridorpembelajarannitaipembentuk

nffII.t:r1angmenyenanqkan@oo.biDePorter&MikeHern2rcki;2003:3):

Daiam membentuk laraktei diperlukan pemimpin pembentuk karakter yang kuat, karena :

rwa;rr:a.r lang besar dibeltuk oleh pemimpin kuat sebagai fasilitator terbangunnya individu dan

r:n:""r:--?s berkarakter. Pemimpin sebagai refoimator yang riremiliki integritas s6perti'tvtusg, Raja

lru.c. Is: Almasih, Mahadma Gandi, Martin Luterking Jr, Gus Dur. Segala sesuatu jatuh:dan

rlr:s-r:ii'.a karakter anak yarig bai( tergantung pemimpinnyai(orang tua pengasuhnya). Unsur

,n 3:r:'. :ir.l3n pemimpin yarig paling menentukan adaiah karaktei yang berintegri.tas. pembentukan -

r-1r3-.13r aCalah sesuatu yang norrnatif, meskipun prosesnya sepanjarig hidup. Pembentukkan

r;rrt-i-:r tidali hanya menyentuh\aspek koqnitif, tetapi sisi hati dan komitmen..Keduanya menjadi

i'trti n:nik mengmbangt<an tcaratler dan identitas morat individu: b"nguni'.u.u ini tl*t,., '
!-sns:rs alian nampak datam kehidupan anak usialdini.',

Mccm'oeotuk Karakter Anak Usia Dini

Pembentukan karakter terjadi karena dua unsur yaitu faktor indogin dan eksogini f.aktor

gis manusia memiiiki karakter bawaan sppefti ;ifat-sifat 
'tolerilg 

sanguinis,rTl:|lgr[: secara psr l(olo

iiterm&ldk dan melangkolis. ,Namun demikian tidak menutup kemungkinan riap individu

:rm:r.ln1ai gabungan di antara karakter. modelxnodel yang memiliki sifat.sifat tersebut di atas.
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' !.-!-:: :;,r,-i r:,i brsa clibentuk menjadi karakter ideal melalui pqndidikan sejak anak u5ia

.:i.:-.-.1....a]3man.

:-..::r eksogin atau pengaruh dari luar.bisa berupa pengaruhkeluarga, pendidikan

- ,:. l,:mral dan masyarakat yang melingkupi kehidupan pergonal. Melalui kehidupan

-;-- .:,Ji',i,Ju dibantuk lewat interaksi dinamis yang saling mempehgaruhi. Interaksi

. : :-ar,ls. ini akan menghasilkan manusia yang selalui siap menghadapi perubahan jaman

-. . ::-:i anak usia dini.

S::::: sosiologis kehidupan manus:ia, dalam berinteraksi dipengaruh oleh konsep

" :-;j -, ;an eksternalisasi; maksudnya ketika anak usia diniini dilahirkaii dalam keluarga,

- :.rrus mempelajari bahasa lingkungan dan meinasukkan kenyataan eksternal menjadi

:-:': ):::l dengan dirinya. Bahasasebagai kenyataaneksternal masuk ke dalam diri ahak

: - -=: menjadi kenyataan intemp!. Proses memasukkan kenyataan eksternal ke dalam dan

-.* i: .-.:,."araan internal, disejbut intemaliapai (Robet MZ Lawang, 198-6:22). Jadi dalam

",:- r--- -..: karakter anak dipengaruhi oleh lingkungan dan anak usia dini memberi re.spon

:-l::'na pengaruh dari luar.

i:::lentukan karakter yartg paling efektif jika dimulai dari lingkungan keluarga dan

t-r',:i7.:1.:-1 sejak usia dini.- Usia dini mencakup tahun-tahun peftama kehidupan, khususnya

:,:-r:,:: :-: rahun pertama. Pada pereode awal terbentuknya kepribadian seseorang. Menurut

1r- -- .::: Jan Lewrence Kohlberg, moralitas *anak bersifat heteronomos; moralitas anak

I i,r,*i-. r.:h norma yang ditanlmkan. oleh individu dari luar dirinya yaitu mereka yang

:,.-": -:--::: oaling dekat dengannya, terutama lingkung4n keluarga inti yang terdiri dari ayah,

;-- t.^t.^1.. '- - :- .. -:.. NAKar\.

1,,-::- usaha mensosialisasikan nilai-nilai:pem$entuk karakter. :peqerta didik sering

r:*::: -:. k:binguqgan dalam menentulian pilihan bagaimana h3rus berpikir, berkeyakinan

:.r"- :::: . gi:ah laku sebab apa yang dimengerti belum tentu sama dengan apa yang terjadi dalam

- " :-:..,: \ang, penuh konflik nilai. Televisi dan koran, tenidn betmain memberikan-informasi

r; :e:':eJa dengan apa yat)g ada dalam keluarga mauPul,l yang teqiadi di masyarakal,

,r3r r-rr! hal ini sangat -membingungf,an peserta didik untuk mehentukan:piiihan nilai yang

--:r:,en:rk karakter; Peserta didik sulit menentukan pilihan nilai.yang terbaik, akitiat dari

,:rr-r--i*-i Can propagandateman sebaya. Dalam hal ini jika pendidikan,nilai, pembentuk karakter

r*::: :e*asil perlu mengajarkan secara langsung kepada qnak didik dengan memberi

tirete.,I*danansecaralangsungseperti:sebagaimanaSeharusnya.(Parjono,2005:t).
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l:.:s:=r r'ilai untuk membentuk karakter kepada peserta didik jugJ dapat digunakan

-:-i":- ::::,:: s.ca!'a moderat ( ada 3 pola asuh: otoriter, Demokratis, permisif atau tidak
i t,,-llirr:l i:r'ena didunia ini tidak ada sistem yang sempurna. OIeh karena itu peserta didik
:,'r:-i :::.iliah dan memiliki normanya sendiri untuk mewujudkan karakter ideal- Eerdasarkan
r:': -:- 

-='.',in dkk: pendidikan anak yang diasuh secara otoriter cenderung mempunyai

-- -- :- ::- - r: ciri- ciri menunggu dan menyerah segala-galanya pada pengasuhnya,

- '-: -.::- mimpunyai sikap'keagresipan, cemas dan mudah putus asa. Sedang pendidikan

l:'rj,- :'--. asuh demokratis menghasilkan karakter dengan ciri-ciri berinisiatif, berani, lebih

. : - -:.- ::.: :eftUjUan.

i- .'<uh demokratis bersifat dua arah dalam bentuk dialog, namun keputusan terakhir

^:l:i; :. --::3x kepala keluarga. Dalam pola asuh ini pendapat anak didengarkan dan dihargai.

-::: : :€.:spatnva baik benar, rational, mempunyai argumen kuat orang tua akan menerima

:--'-:;::--:. Hubungan antara anak dan orang tua penuh kehangatan. Anak yang didik dengan

I I - ''.ir-- penuh percaya diri dan terbuka dikoreksi bila melakukan kesalahan, serta lebih

ler-ll:-:;r-:.i -ia*'ab karena dipercaya oleh orang tuanya. Dengan pola asuh demokratis, orang tua,
-'.: - i.::.=-i r:ladan yang berkomunikasi dengan anaknya.

:=-: :.kan dengan pola otoriter menghasilkan karakter anak dengan ciri-ciri makin tidak
'iri- rri--xenunggurtidakmelakukansesuatu,'dayatahankurang.danmenunjukkanciri takut.

i":r:-; :-1 1: tua permisif ; kurang tegas dalam menerapkan peraturan yang ada, anak diberi

r 1r,:'*::::-. untuk berbuat bebas untuk memenuhi keinginannya. iadi pola asuh orang tua
-:--rt'- --.--- ::rhadap karakter anak asu,hnya.

::-::':aian 
1'ang ideal dalam membentuk karakter anak adalah dengan menggabungkan

-: - l:'.--- ':lan tengah maksudnya menggabungkan pendekatan permisif dan pola asuh

' O=;-lg tua berusaha'menyeimbangkan antara wibawa dan pikiran, antara kontrol dan

.l, lr--,li--- 3i'iiera peraturan dan ketaatan, antara hak dan minat orang tua dan hak minat anak.

'.'*r,r ',:.:: cidik secara otoritatii akan bertumbuh menjadi anak yang bertangglrg jawab,

:"::::'::..i-. tinggi, ramah, bermoril, kooperatif, bergaul luas, percaya diri.kaiena niempunyai

'r':+ :-: lang luas (Tan Giok,Liie, 2007; 43). orang tua yang baik akan memberi

rl3r-tr-rl€i'*:lzan anaknya memiliki karekter yang baik pula, sebab; buah,akan jatuh tidak jauh dari

1- 1,: -*.":. a:rak akan mempunyai kecenderiingan memiliki transfer.karakter dari orang tua yang
* :i--11-: - l--.i'!

S:sralisasi nilai-nilai pembentuk karakter harui diberikan kepada anak usia dini, kaiena

ri.Lil ;.:. .jini sebagai generasi penerus kelak akan:mehjadipemimpin'bangsa. pendidikan

,'.ua;::: b:s: disosialisasikan melalui lingkungan keluarga, 'lingkungan 
sekolah dan lingkungan.



I

8

*'rr*f -:.t*-'.r-:r Calam mata pelajaran sekaligus memberi keteladanan dalam karakter yang

: :-::.-.:.r seb,agai lembaga formal juga wajib menyensor tanyangan TY yang

r" : - -.- I r :- r:i--.rba:-bambar atau cerita yang mengakomodasikan [entuk karakter yang baik.

. =-.: ::kan karakter diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang memiliki

- - : :- . :: -; --:.:l dan sosial sehingga menjadi warga negara,yang baik (good care atau good

rerani .mengambil sikap positif untuk menegakkan

' - :-- - --, s,:'sial. membuat aturan hukum yang kondusif untuk kebaikan dan nilai-nilai moral

* -::: ::r:r.n bangsa yang mengedepankan nilai-nilai kasih yang baik, anti diskriminasi.

' - ' . -:'. humanisme, pluralisme, kebebasan. persamaan, persaudaraan, kesatuan,

: i r"-r::--. .:ebhinekaan, multikultural, nasionalisme, demokrasi dan demokatisasi yang

::- :::: nilai-nilai agama sebagai paradigmanya.

Siberikannya pendidikan karakter pada anak usja dini *"*pukun salah satu altematif

-:i :r-.":l:saian untuk mengantisipasi terjadinya hal-hal Iung kontraproduktif dalam

'- "* r -:.- i. trndoneiia. Dengan tersosialisfsikan pendidikan karakter diharapkan generasi

'::'':'-;: ::::: memahami, menganalisis,.menjawabmasalah-masalah yang dihadapi masyarikat'

!'. :o::-ilngan dengan hal yang negatif dan dapat 
'rnembangun 

kehidupan secara

",i*' 1r -::::ri-igan. lionsisten ybng bersumber pada nilai-nilai moral agama sehingga cita-cita

" .' = : :,:,:::nrujud perdamain abadi anti kekerasdn.

l:.::asi tua hanya memberikan norma-norma yang Sudah dibakukan dalam norma yang

*,::-' :,.r - :.:, mengajarkannya untuk membentuk karakter anak, sehingga peserta didik tidak

: , : : ,lan digurui, mereka dibiarkan untuk bareksprimen, berdiatog dengan dirinya atau

- i'':--.--r.:i ajaran orang tua siang dan malam, maka hidupnya akan berhasil. atau memiliki

*J*&t.irr vang baik,(LAt;: 2A06;754), sehingga 'peserta didik menemukan apa yang

.:*;.:..:.:ir,adantidakbertentangandengannilaisubtansial.

----: i:in untuk memindahkan nilai dengan cara memodetkan, dengan,asumsi bahwa
l

-,-"r-;: , Qanutan)menampil(andiri dengannilaitertentu sqbagal model yangmengesankan,

- r. r Il=lannya anak usia dini akan meniru model yang diideolakan; Natirun dgmikian lmodel-

*:,:: :,:-rkah laku dan sikap yang berhubungan dengan nilai sering ditarnpilkan olqh.banyak

;-i"-l :..:rg berbeda-beda -sehingga anak usla dini bisa mengalami kebingungan dalam

*:*e-::.1,:an nilai dalam membentuk karakternya. Oleh karena itu orang dewasa har.us

-:-i:.:rr&fl nilai:nilai dan nofma berulang-ulang kepada anak.anak dan membicarakannya

:,nli* w-aktu di rumah, dalam perjatanan, waktu ditempat.fidur dan pada waktu,bangun

r,uzu \ilai dan norma harus diikatkan sbbagai tanda pada tangan dan dahi, din menuliskan pada



f,,
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li

j:- - -'- --- i:rr:rr. .{uu seluruh kehidupan dan aktivitas serta.lingkungan hidup dijadikan
' ' '-:l nilai-nilai dalam usaha membentuk karakter (LAI, 2003:200). Dalam:-.I--.:_::-:J

ri#ni{'yri: :-::::;;;31 karalfier pada kehiduparl sehari-hari di bidang po'litik; ekonomi, budaya

(ir*'r r':r:-ir-"'.3 telah dibantu dengan Etika uhtuk membentuk karakter ideal sehingga tidak

,ricrx" r *xr--:.:-r u:iiuk bertindak yang benar dan sunggufr-sunggulr (J. Verkulyl, 1985.: 23).

- r ,- -:=-r: transfer nilaijuga diperlukan tidak hanya difokuskan pada isi nilai, tetapi

r:rr rr ri:':-:.::i-ll'. dalam proses nilai, maksudnya proses bagaimana seseorang sampai pada

:rr,r::rir :e': -,,: r-.i1ai pembentuk karakter (Parjoho;2005: 2).

i*:rs : :,err,belajaran nilai meiupakan pembelajaran yang efektif ya,ng harus

*,&rxirrrli:r'.i-.-r"-:. 
F€serta didik melakukaRnya, mereka harus diberi kesempatan untuk belajar secara

,iriinll,ill ' ?ii.i ;.51.1 ilraupun mental. Akiif secara' mental bila peserta didik aktif berfikir dengan

-:- -;rr..- ;-:agetahuannya untuk inempersepsikan pengalaman yang baru disamping secara

flrrr,ii litra* :.:,:iati keterlibatannya dalam belajar sehingga niiai itu te[ah menjadi bagian dari

: r,L:LtI*,i ::.:m bentUk karakter.

lri-r:, rembelajaran nilai ada beberapa hal fang perlu diperhatikanragar 
, 
pembelajaran

* ,;rr L:r;:: :=mif I'aitu perbuatan dan pgmbiasaan. Oleh karena dengan perbuatan peserta didik

rflum,rffi $r;i--: t:..igsung mblakukan pqngulangdr.I perbuatan agar menjadi kebiasaan (h.abit) dan

,lur.Trrr"",a *rn;edi budaya. Atau akhirnya rnenjadi karakter yang menjadi b4gian dari hidupnya.

;:;:r-rsr anla;:a panutan yang memberi keteladanan pada peserta'didik dan kondisi

rlsrr:Ii:Jr: i,r.rg kondusif untuk pembelajaran nilai sangat menguntungkan untrik tranfer nilai

*r*rirl .r-L :;':g membagi dalam,pepgalaman. Guru yang baik juga dapbt mengerti perasaan,

:r:-:r*- ,-:-- .;alan pikiran peserta didik dan mereka diberi kesempatan untuk:,
*,.slrit,i:r-:--.i:a.ikan sekaligus d4pat,memberi jalan keluar. dalam per,gumulan pemjlihan nilai

'i,,rt:.tt .[i:i -:.-.:a mengindoktrinasi. .

'::. - pemahaman yang mendalam terhadap materi pembelajaran nilai pembentuk

Li;.urrlu:.3i :s3na didik dapat memilih berbagai alternatif, nilai yang ada dan mengamalkan

rldrr i {i, -- -: a{ualisasi diri. Orangtua sebagai panutan yang mgberi hidupnya bagi peserta didik

uh;arscrm dapat merefleksi diri melalui perasaan dan pikirannya ' setelah merenung dan

.mmilr.tr,il nasukan -sehinjga dapat mngetahui sejauh manq pemahaman dan pengamalan nilai

,lTflliI]eJ:d:terimadandilakukanolehpesertadidikanakusiadini.'.



ftnummp

:-:r:,:-:*.-=-: [.a'akter sangat tepat dan harus dimulai sejak anak usia dini. Pembentukan

Lrle&!flrlulnr :m*u- paiing tepat dilakukan oleh orang.tua, guru .sekolah dan oiung-oring yang 
.

muffimruruuiru&i :l;:;,gar ,Jekat dengan anak. Pendidikan nilai yang diberikan pada anak usia dini,

rhadap lingkungan. Anak akap

'urn!,lT niErrlrr- :--:rJ:ndalikan diri sesuai dengan nilai-nilai yang telah membentuk karakternya.

H,tfumuffir'"es tm:r,emtukan karakter anak.usia dini sangat bergantung pada komitment orang tua,

num$ TTEr-'t:::r hahx-a tugas orang dewasa membentuk anak usia dini agar memiliki karekter

,*Um$ mln.

Ss-..- -.rang deu'asa harus menyadari dan memiliki tanggung jawab. bahwa mereka

lrmmm@er lr--xsneh dan hdrt,s berkomitment seumur iiidup untu( rnenumbuh kembangkan karakter

pmdm dr- *r":-l; usia dini. Orang tua juga dipanggil untuk memiliki komitment seumur hidup

$mrlhqEor ngm perubahan sesuai derlgan panggilannya, Orang dewasa mempunyai posisi strategis

llrutiumigiln pr:::i:pin sepatutnya berkomitmen dalam mengembangkan dan.menampilkan karakter-

rcillmrx,E -.r; iJeal: luhur baik dan cinta terhadap sesamanya. Pemimpin dipanggil untuk

r illifu: ::;:pali luas untuk mempersiapkan anak. usia dini dalam kontgks .mempersiapkan

Udilrmme 6 rr,r tang lebih baik dalam mEnghadapi era globatisasi.
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Pernrohonarr Pengabd ian Mayar.akat

Yogyalialta, 27 Mei 2010.

$t epnria-
'tnn Bapa.li Dekan FIP UNY
D,ii\"OGYAKARTA.

Demgrn hormat.

Dgrflsrn surat ini perkenanl<atilah kauri Ketua Perseliutuan Doa Kristen Pr.otestan Kaclisoka,
Pruunr.-rmartani. I(alasan, Slenran nrenga.iLrkarr pernrolrorran Penceramah pengabdian
ilhsrrrakat tentang Pentingnl'a Pendiclil<an Karaliter Anurl< lJsia Dini Dal:rrn Mervu.iurlhrrn
Werganqara yang bail<. AdapLtn dosen-dosen FIP UNY yang karni uraksucllian aclalah:

Dcrnilianlah surat perlloltonatl l<anri sesudahnya diucapkan terirna kasih.

Hormat Karri.

L SrEit DuiKusrahmadi, M.Si.
I Sudary.anti. M.Pd.
i -L Hendror.vibowo, M.Pd.
a Dt l-{aDanto. MPd.
i Dr. Harvanto, M.Pd.

Cryarnah akan diselenggarakan besul< pada:

&&nm Tanggal
Terlrp.at
Hcrnan.Waktu

Termbusan Yth.:
l. Dosen Penceramah yang bersangkutan
2. Arsip

NlP. 19570621 t98102 I 003
NrP. 1960070s I 98703 2 00t
NIP t9590406 t98702 I 00 t

NtP.19551t07 198303 I 003
NlP. r9600902 198702 I 00t

: Serrirr. l4.luni 2010
: Ruanrr.rg l(apel S'f'fi.,i I, i(ad isol.-a" Purwoutartani, l(alasan,
: PLrl<ul 19.00 - seleu,sai :

Kadisol<a.

ri. M.Th
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Certificate No. eSC 00687

Nomor : /\rO lH34.LLlpM,;ffi-

rakultas Ilmu Pendidikan universitas Neqeri Yogyakarta menugaskan/mengijinkan kepada :

Sigit Dwi Kusrahmadi, M.Si.

Sudaryanti, M.pd.
Dosen Jurusan ppSD

L, Hendro Wibowo, M.pd.
Dosen Jurusan FSp

Dr. Haryanto, M.pd.
Dosen Jurusan pLB

Dr. Haryanto
Dosen Jurusan KTp

lrl I i- r:r- : n

llil ;a4 -

sebagai penceramah pengabcrian Masyarakat tentang pentingnya pendidikanKarakter Anak usia Dini Daram ruewuffian warganegara yang baik
Ruang Kapel STTNI Kadisoka purwomartani 

Kalasan

Senin, 14 Juni 2010

'":'* :-;as ini diberikan untuk cripergunaka. dan dilaksa'akan* . i..: .:t n hasilnya

trryr:,-s;- :- I .,,;,', fsebagai laporan)
l.::-::.-.ruDekanI.
I ir -r.r -: PPSD, FSp, pLB, KTp

11r rr.:1--fan : Berdasarkan surat dari
Nomor: 01/pDlMei/ZOtO

Persekutuan Doa Kadisoka
Tanggal 27 Mei 2010

Purwomartani Kalasan

- baiknya, dan setelah agar

Achmad Dardiri, M.Hum.
550205 198103 1 004

Juli 2010



SURAT TELA}I MELAKSAIYAKAII TUGAS
PENGABDIAN MASYARAKAT
Nomor:

Dsmgam

{ti[*q*n,

N{ma
Il}ldan

S-urat ini kami Ketua persekutuan Doa
Sleman, Yogyakarta:

:-?endeta Nugroho Sakti, M.Th.

' i",H"ff:*:?:lr:ou'oiLi'"ne Kadisok4 purwomartani, 
Karasan,

nrcmuungkan bahwa Dosen s-l FIP ut'rY telah melaksanakan pengabdian Masyarakat
T'ry Negara yang Baik'; a.ngun uulr. Adapun Dosen yang kami maksudkan adarah:

NIP. 19570627 t98702 I 003
NIP. 19600705 198703 2 o}t
NIP 19590406 198702 I 001
NIP. 19551107 198303 I 003
NIP. 19600902 198702 I OOI

Punvomartani,

I- SEgit Drryi Kusrahmadi, M.Si.? Sr&5znti, M.pd.
3 I lilendrowibowo, M.pd.
l[- Dr- I{aryanto, Mpd.
5- tlr" Haryanto, M.pd.

Iluftianlah suraj keterangan kami, kiranya dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 14 Juni 2010,

fhrbrsen yth.:

l- Dosen penceramah yang bersangkutanL Arsip


